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Kiranya Tuhan menunjukRan rahmatNya kepadanya
pada hariNya (11 Timotius 1: 18).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini tidak
memuat karya orang atau bagian karya orang lain, kecuali yang
telah disebutkan di dalam kutipan dan daftar pustaka,

sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 1 September 2003

Penulis

Anastasia Erlina Indaryati

vi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Erlina Indaryati, Anastasia. 2003. Pengembangan Silabus Menulis Narasi untuk
Siswa Kelas V' SD. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan produk. Produk yang dihasilkan berupa silabus menulis narasi untuk
siswa kelas V Sekolah Dasar Kanisius (SDK) Jetis Depok (JD) Sleman Yogyakarta.

Pengembangan silabus diawali dengan kegiatan analisis kebutuhan. Kegiatan ini
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai program pembelajaran menulis
narasi yang diminati siswa. Informasi tentang hal tersebut diperoleh melalui pengisian
kuesioner oleh siswa kelas V SD dan konsultasi dengan dosen pembimbing.

Pemerolehan produk silabus narasi yang ditempuh meliputi: (1) analisis kebutuhan
siswa, (2) pengembangan pembelajaran menulis narasi (produk silabus), (3) perumusan
instrumen, (4) penulisan naskah, dan (5) perevisian pembelajaran.

Untuk mengetahui tingkat daya tarik produk dan tingkat kelayakan silabus yang
dihasilkan, dilakukan uji coba produk. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan
masukan, komentar, dan saran terhadap produk pengembangan. Dalam pengembangan
ini, tahap uji coba produk yang dilakukan adalah (1) uji coba kelompok kecil yaitu
siswa kelas V SD dan (2) uji ahli yaitu ahli perancangan pembelajaran. Data hasil uji
coba ini selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk merevisi produk silabus.

Hasil akhir pengembangan produk dikaji berdasarkan teori yang digunakan.
- Silabus menulis narasi dikembangkan berdasarkan pendekatan Student Active Learning
(SAL). Berdasarkan SAL pelaku pembelajaran (siswa) harus aktif dalam memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru. Metode pembelajaran yang digunakan adalah
metode SAVI. Prosedur pembelajaran metode SAVI adalah menyatukan aktivitas-
aktivitas fisik dengan aktivitas intelektual serta penggunaan indra. Media yang
digunakan adalah media visual gambar berseri. Komponen pokok silabus
dikembangkan berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Komponen pokok
dibagi menjadi tiga yaitu, (1) kompetensi dasar, (2) hasil belajar, dan (3) indikator
pencapaian hasil belajar.

Produk pengembangan ini belum diujicobakan secara menyeluruh. Dengan
demikian dimungkinkan terdapat kekurangan-kekurangan yang belum terungkap dalam
produk ini. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
efektifitas produk ini setelah diimplementasikan selama satu semester.
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ABSTRACT

Erlina Indaryati, Anastasia. 2003. The Syllabus Development of The Narrative
Writing for the Fifth Grade Students of Elementary School. Thesis.
Yogyakarta: PBSID Sanata Dharma University.

This research was the developmental research in order to create a product. The
product was the syllabus of narrative writing for the fifth grade students of the Jetis
Depok Canisius Elementary School, Sleman Yogyakarta.

The syllabus development was started by conducting a needs analysis. The needs
analysis was done in order to obtain information about the learning program of
narrative writing desired by the students. That information of the students’ needs was
obtained by distributing the questionnaires and consulting with guiding lecturers.

To obtain the product, the narrative writing syllabus passed in several steps,
namely: (1) conducting a needs analysis, (2) developing the lesson of narrative writing
syllabus, (3) formulating instrument, and (4) writing the document, (5) revising the
appropriateness of the teaching-learning activities.

To find out the level of product’s attraction and the syllabus appropriateness, the
test of product was done. It was done in order to obtain inputs, comments, and
suggestion to develop the product better. The steps used were: (1) testing the small
group of the students and (2) getting the expert comment. The test result was used as
the basis to revise the product of narrative writing syllabus.

The final result of the product was verified through these theories. The syllabus of
narrative writing was developed through the approach of Students Active Learning
(SAL). The learning method was based on SAVI. The procedure of the method was the
combination of the physical activities with the intellectual activity and the usage of
sense. The media used was the visual media of bright picture. The main comment of
syllabus was based on the competence-based curriculum. The main component was
divided into three parts, namely: (1) basic competence (2) learning result, and (3) the
indicator of the learning result.

This development product has not been tested yet. There was probably some lacks
which were not revealed in this product. Therefore, it was required to conduct the
further research to find out the effectiveness of this product after implementing it for a
semester.
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BAB I
PENDAHULUAN
Bab pertama ini di bagi menjadi enam subbab. Subbab a) latar belakang
masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) spesifikasi produk yang
diharapkan, e) pentingnya pengembangan, f) delinisi istilah, dan g) sistematika

penyajian.

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional melakukan
berbagai cara untuk memajukan generasi muda. Generasi muda menjadi pusat
perhatian karena generasi muda merupakan tulang punggung bangsa; maka
potensinya harus dioptimalkan sesuat dengan  kemampuan, kebutuhan, dan
minatnya (Depdiknas, 2001b: 2).

Salah satu upaya pemerintah untuk mengoptimalkan potensi generast muda
adalah dengan penerapan kurikulum baru, yaitu kurikuluim berbasis kompetensi
(KBK). Dengan diberlakukannya KBK, setiap lulusan jenjang pendidikan
diharapkan memiliki kompetenst (kemampuan) dasar tertentu schingga mercka
dapat memasuki dunia kerja sesuai dengan kemampuannya (Pranowo, 2002: 2).
Dengan KBK bahasa Indonesia, diharapkan pembelajaran bahasa Indonesia
mampu meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis (Depdiknas, 2001b: 2).

Keterampilan menulis merupakan salah satu wujud keterampilan produktif

yang berkenaan dengan penggunaan bahasa. Menulis dipandang sebagai
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keterampilan yang sulit dimiliki olel.l seseorang. Keterampilan menulis tidak
datang secara otomatis, melaiﬁkan harus melalui pelatihan dan praktik yang
banyak dan teratur (Tarigan, 1984: 4).

Kemampuan menulis merupakan sualu kegialan yang mempunyai hubungan
dengan proses berpikir dan keterampilan berekspresi dalam bentuk tulisan
(Depdikbud, 1985: 6). Kemampuan dalam berpikir dan bemalar dapal
memperluas wawasan dan  mempertajam  kepckaan perasaan siswa. Dengan
keterampilan  menulis siswa diharapkan mampu memahami informasi yang
disampaikan secara lugas (langsung) atau terselubung (lidak langsung)
(Depdiknas, 2001b: 2).

Siswa lulusan Sekolah Dasar (SD) diharapkan memiliki disiplin dalam
berpikir dan berbahasa terutama dalam berbicara dan menulis. Menulis narasi
merupakan satu dari keenam kemampuan umum bahasa Indonesia (31) yang harus
dimiliki siswa Tulusan SD.

Dalam membimbing siswa SD menulis, guru sebagai fasilator diharapkan
dapat membantu siswa menyediakan berbagal sumber belajar yang nantinya akan
digunakan siswa dalam berlatih mengutarakan gagasan-gagasannya. Bantuan yang
diperlukan siswa adalah dukungan guru dalam mengembangkan potensi
berpikimya. Wujud dukungan guru dalam membantu siswanya berkembang
berupa pengalaman belajar siswa yang bervariasi.

Variasi dalam belajar yang didapat siswa diharapkan dapat menambah
pengalaman belajar. Semakin banyak siswa memperoleh pengalaman belajar

maka makin banyak pula siswa mengingatnya. Pengalaman  belajar  yang
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bervariasi dapat kita peroleh dengan memanfatkan berbagai alat bantu dalam me
ngajar. Alat bantu mengajar dapat berupa metode dan media yang bervariasi.

Metode dan media yang sesuai untuk pengailaman belajar diharapkan dapat
membantu merangsang  kemampuan berpikir siswa. Merangsang  kemampuan
menulis narasi dengan metode dan media yang sesuai untuk siswa S dalam
mengarang menjadi hal menarik untuk diteliti.

Untuk mengindari persepst yang salah dan meluasanya pembahasan, maka
hanya akan diteliti  pengembangan silabus menulis narasi.  Orientasi
pengembangan pada satu bidang dimaksudkan agar memperoleh  produk
pengembangan silabus menulis narasi yang mencerminkan spesifikasi produk.

Pengembangan silabus difokuskan pada pembelajaran keterampilan menulis
narasi untuk siswa kelas V. SD. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Kanisius
Jetis Depok (SDK JD), karena sepengetahuan penulis belum ada peneliti fain yang,

meneliti pengembangan stlabus di SD tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan
masalah skripsi i ditulis sebagai berikut. Bagaimanakah mengembangkan

silabus menulis narasi untuk siswa kelas V SD dengan panduan KBK?.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai adalah sebagai
berikut. Mendeskripsikan pengembangan silabus menulis narasi untuk siswa kelas

V SD dengan panduan KBK.
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan berupa seperangkat rencana pembelajaran
(silabus). Silabus dikususkan penggunaanya pada siswa kelas V SD.

Komponen silabus, yaitu

1. identitas mala pelajaran

o

. kompetensi dasar

3. hasil belajar

4. indikator pencapaian hasil belajar

5. langkah-langkah pembelajaran

6. materi pembelajaran

7. metode pembelajaran yang digunakan
8. media yang digunakan

9. sarana dan sumber belajar

10. penilaian

I 1. alokasi waktu pembelajaran
Tersusunnya berbagai komponen tersebut digunakan sebagai pedoman dalam

pelaksanaan program pembelajaran di SD.

E. Pentingnya Pengembangan

Praktek pembelajaran guru di sekolah perlu dikaji kembali. Paradigma lama
porsi guru di kelas lebih besar; mencapai 70% dan siswa 30%. Dapat dikatakan
guru mendominasi keseluruhan kelas selama proses penyampaian materi.

Penyampaian materi pembelajaran  demikian berfokus pada guru. Dalam
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paradigma baru mengharuskan peran guru 30% dan sisiwa 70%. Dapat diartikan
penyampaian materi ditakukan oleh siswa dan untuk siswa-siswa. Penyampaian
materi pembelajaran demikian dapat dikatakan pembelajaran berfokus pada siswa
{Widharyanto, 2003: 51-52)

KBK mengharapkan aktivitas di kelas banyak dilakukan oleh siswa. Siswa
harus mendapat pengalaman belajar yang lebih konkrit. Siswa diberi keleluasaan
untuk bermistatif dan berkreasi berdasarkan bakat, minat, dan motivasi.

Keefektivan pembelajaran dipengaruhi oleh media yang digunakan. Semakin
tinggi tingkat abstraksi, model pembelajaran tersebut sangat rendah sehingga
menyulitkan siswa datam menyerap pengetahuan dan keterampilan baru (Ibid,
hat. 13).

Dikembangkannya pembelajaran menulis narasi untuk siswa S dengan
menggunakan metode SAVI dan media berbentuk gambar, siswa SD diharapkan
memiliki aktivitas yang banyak di kelas. Aktivitas yang banyak, melibatkan indra
yang banyak, berartt mendapat pengalaman yang banyak. Dengan banyak
pengalaman belajar yang didapat siswa diharapkan daya serap siswa akan materi

yang diberikan juga lebih banyak.

F. Definisi Istilah
Hal yang perlu didefinisikan untuk menghindart persepsi yang salah adalah

sebagai berikut:
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l.

9

6

Pengembangan

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.
(Depdiknas, 2001a: 539). Dapat dikatakan bahwa pengembangan adalah
suatu proses yang sistematis dalam rangka menghasilkan produk berupa
silabus yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa

Indonesia.

. Silabus

Merupakan seperangkat rencana pembelajaran untuk mencapai kompetensi

dasar dalam satuan waktu tertentu (Widharyanto, 2003: 37).

. Menulis

Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif (Tarigan, 1984:
3-4). Menurut KBBI (2001: 1219) menulis adalah melahirkan pikiran atau

perasaaan dengan tulisan.

- Narasi

Menurut KBBI (2001: 774) narasi adalah pengusahan suatu cerita atau
suatu kejadian. Narasi merupakan sualu bentuk wacana yang sasaran
utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi
sebuah perisiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Atau dapat
dirumuskan, suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan
sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi (Keral,

1982: 136).
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Jadi yang dimaksud pengembangan silabus menulis narasi untuk siswa kelas
V SD adalah, suatu proses dalam rangka menghasilkan produk berupa
pembelajaran bahasa Indonesia (Bl1). Terutama bahan mengarang suatu rangkaian
peristiwa, yang dilakukan oleh siswa kelas V, Sekolah Dasar, dan proses cara

belajar di dalam kelas.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk lebih memudahkan dalam memahami keseluruhan isi skripsi, maka
perlu disusun ist skripst dalam suatu bentuk yang sistematis. Adapun sistematika
skripsi adalah sebagat berikut:
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Spesifikast Produk yang Diharapkan
E. Pentingnya Pengembangan
F. Definisi Istilah
G. Sistimatika Penyajian
BAB 1l LANDASAN TEORI
A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan
B. Kajian Teori — teort Terdahulu yang Relevan
C. Komponen Silabus

D. Desain Pengembangan
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BAB 11l METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan

B. Prosedur Pengembangan

C. Uji Coba Produk

D. Desain Uji Coba

E. Subjek Ujt Coba

I, Instrumen Uji Coba

G. Teknik Pengumpulan

H. Instrumen Pengumpulan Data

I. Teknik Analisis Data

J. Teknik Penyimpulan Data Sebagai Dasar Revisi
BAB IV HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Kebutuhan Siswa

B. Hasil Uji Coba

C. Hasil Pengembangan Silabus

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran Pemanfaatan, Diseminast, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
DAFTAR PUSTAKA

BIODATA

LAMPIRAN
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BAB 11
LANDASAN TEORI
Bab dua, terbagi menjadi tiga subbab. Subbab pertama membicarakan a)
kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan, kedua membicarakan b) kajian

teori--teori terdahulu yang relevan, dan ¢) desain pengembangan.

A. Kajian Hasil Penclitian Terdahulu yang Relevan

Puji Wiyanti (2000) meneliti 7eknik Pengajaran Menulis lklan Visual Kelas
1l Sekolah Menengah KejuruanPariwisata Ambarukmo Yogyakarta. Analisis data
dilakukan dengan pengodean terbuka, berfokus, dan terseleksi. Objek penelitian
adalah teknik pengajaran yang digunakan guru, kendala yang dihadapi, dan cara
yang digunakan guru untuk mengatasi kendala dalam teknik pengajaran menulis
iklan. Hasil penelitian 1) teknik pengajaran yang digunaka guru dalam pengajaran
menulis tklan adalah melalui teknik pengajaran menulis iklan secara induktif dan
terbimbing. 2) kendala yang dihadapi guru dalam penerapan teknik pengajaran
meliputi kendala interen, dan ekstensif. 3) cara guru dalam mengatasi kendala
tersebut dengan cara memberikan bimbingan, motivasi siswa, baik secara klasikal
maupun secara individual, agar siswa dapat menuliskan iklan dengan baik dan
menarik.

Siti Mutamainah (1999) meneliti Keefektifun Menggunakan Media Anagram
dalam Pengajaran Kosakata Bahasa [ndonesia Siswa Kelas 111 SD YKPP 01
Cilacap. Hasil penelitian 1) ada perbedaan keelektifan antaré pengajaran kosakata

bahasa Indonesia dengan menggunakan media anagram dengan tanpa
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menggunakan media anagram p_ada siswa kelas 111. Hal ini dibuktikan dengan t; >
tt yaitu 3,794 > 2,000 antara pengajaran kosakata bahasa Indonesia dengan
menggunakan media anagram dengan tanpa menggunakan media anagram pada
siswa kelas 11l SD. 2) pengajaran kosakata bahasa Indoncsia dengan
menggunakan media anagram lebih efektif dibandingkan tanpa menggunakan
media anagram. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata post tes siswa kelompok
cksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa kelompok kontrol, yaitu
28,12 untuk kelompok ekperimen lebih besar daripada 23,52 untuk kelompok
kontrol.

Dwipawati (2000) meneliti /ofektivitas Penggunaan Media Gambar Berseri
Dalam  Peningkatan  Kemampuan  Menulis - Siswa Kelas Vo SDN - Tukangan
Yogvakarta. Penelitian merupakan penelitian eksperimen media gambar berseri.
Sampel penelitian seluruh siswa kelas V. SD Tukangan sebanyak 60 siswa.
Populasi dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen SD Tukangan |
sebanyak 30 siswa dengan menggunakan media gambar berseri dan kelompok
kontrol dart SD Tukangan 1l sebanyak 30 siswa tanpa menggunakan media
gambar. Hasil penclitian, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor tes
belajar aksperimen dengan skor tes akhir belajar kelompok kontrol. Mean
kelompok kontrol (Mk) 68,77 dapat disimpulkan pengajaran menulis (mengarang)
dengan menggunakan media gambar berseri efektif digunakan dalam pengajaran
menulis (mengarang) untuk siswa kelas V SD.

Dyah Werdiningsih (1998) menelitt Pengembangan Silabus dan Materi

MKU Bl di [‘akultas Ickonomi Universitas  Islam Malang. Jenis penelitian
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merupakan penelitian pengembangan. Subjek penelitian dosen ahli perancangan
pembelajaran dan mahasiswa jurusan manajemen dan akuntansi fakultas ekonomi
Universitas Islam Malang. Penelitian pengembangan mengghasilkan prodnuk
silabus dan buku teks mata kuliah umum bahasa Indonesia pada Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Malang.

Ketiga penelitian tersebut meneliti metode pengajaran bahasa Indonesia.
Penelitian mengenai teknik pengajaran menulis iklan visual kelas 11 Sekolah
Menengah  Kejuruan  Pariwisata  Ambarukmo  Yogyakarta, keefcktifan
menggunakan media anagramm dalam pengajaran kosakata bahasa Indonesia siswa
kelas 111 SD YKPP 01 Cilacap, dan efektivitas penggunaan media gambar berseri
dalam peningkatan kemampuan menulis siswa kelas V SDN Tukangan
Yogyakarta. Ketiga penelitian tersebut menjadi bahan referensi penulis dalam
mengkaji metode dan media yang sesuai.

Pengembangan silabus dan matert MKU Bl di Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Malang relevan dengan penelitian ini. Pencliti mengembangkan silabus

menulis narasi untuk siswa kelas V SD.

B. Kajian Teori — teori Terdahulu yang Relevan

Kajian teoritis yang digunakan sebagai landasan teori dalam pengembangan
dibagi menjadi lima subbab. Pertama, tinjauan materi pembelajaran bahasa,
Kedua, tinjauan pengajaran menulis, berdasarkan KBK, ketiga, tinjauan metode
mengajar, keempat, tinjauan media pendidikan, dan kelima, karaktenstik siswa

SD kelas V.
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1. Tinjauan Materi Pembelajaran Bahasa
a. Prinsip-prinsip Pembelajafan Bahasa

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem pembelajaran. Materi pembelajaran perlu dikembangkan setelah
dilakukan pengkajian kurikuium dan silabus, sebelurn kegratan pembelajaran
berfangsung,

Materi pembelajaran memiliki kedudukan penting, yaitu scbagai pusat
kegiatan pembelajaran  dan  berlungst scbagai alat  pembelajaran  yang
strategis bagi guru dan siswa. Tujuan pengembangan materi adalah untuk
mempersiapkan kelangsungan kegiatan pembelajaran yang selalu diisi dengan
bahan-bahan yang baru, tampilan dengan cara yang baru, dan disiasati dengan
strategi yang baru pula (Wilkins via Werdiningsih, 1998: 34).

Prinsip-prinsip dasar dalam pembelajaran bahasa adalah pertama, materi
harus terdirt dari bahasa scbagai alat komunikasi. Kedua, rancangan materi
harus lebih menekankan proses belajar mengajar dan bukan pokok bahasan.
Ketiga, materi harus memberi dorongan kepada pembelajar untuk
berkomunikasi secara wajar (Siahaan via Ibid hal. 35).

b. Bentuk Materi

Menurut Siahaan vie Werdiningsih (1998) bentuk materi merupakan
wujud akhir yang dipandang efektif untuk menampung hasil pengembangan
bahan-bahan pembelajaran. Agar materi pembelajaran dapat berhasil secara
efektif dan efesian, pengembang perlu memperhatikan beberapa prinsip

pembelajaran. Beberapa prinsip dalam pembelajaran yang perlu diperhatikan
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adalah (1) didasarkan pada kebutuhan sisiwa dan kompetensi akhir yang
hendak dicapai, (2) berfokus pada pemberian kesempatan bagi siswa untuk
berlatih, dan (3) pembelajaran yang komunikatif untuk menarik minat

belajar siswa.

2. Tinjauan Pengajaran Menulis Berdasarkan KBK

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah perangkat standar program
pendidikan yang dapat mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam
berbagai bidang kehidupan yang dipelajarinya. KBK berorientasi pada: (1) hasil
dan dampak yang diharapkan muncul pada peserta didik melalui serangkaian
pengalaman belajar yang bermakna, dan (2) keberagaman yang dimanifestasikan
sesual kebutuhan (Depniknas, 2002: ).

Tiga komponen pokok dalam KBK adalah (1) kompetensi dasar (2) hasil
belajar dan (3) indikator pencapaian hasil belajar. Berikut ini dijabarkan sccara
rinct  komponen-komponen tersebut.  Kompetensi  dasar, hasil  belajar, dan
indikator pencapaian hasil belajar menulis siswa kelas V- SD. Secara rinci

dikemukakan dalam tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar, Hasil Belajar, dan Indikator Pencapaian Hasil

Belajar Menulis Siswa Kelas V SD

KOMPETENSI ‘ HASIL BELAJAR INDIKATOR PENAPAIAN
DASAR HASIL BELAJAR
Menulis Siswa mampu: Siswa dapat:
Cerita/karangan * Mengurtkan * Mengurutkan gambar seri secara_
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kemudian menyusun
ceitra gambar ser
yang diacak menjad:
ceritra yang padu.

logis.

Menuliskan menjadi ceitra disertai
tokoh-tokohnya sehingga menjadi
karangan yang padu dan utuh.

Menyusun paragraf
atau karangan
dengan bahan yang
tersedia.

Menyusun  paragraf
dari kalimat acak.

Mengurutkan kalimat acak
menjadi cerita yang logis.
Menentukan kalimat utama dalam
paragraf.

Menyusun Menentukan topik pengumuman.
pengumuman dengan Menuhis pemberitahuan yang perlu
bahasa yang diketahui oleh orang banyak
komunikatif. dengan bahasa vyang singkat,
padat, dan mudah
dipahami/komunikatif.
Menulis surat Menulis surat pribadi Menyampaikan informasi untuk

kepada teman, orang
tua, atau keluarga.

orang lamn dalam bentuk surat
dengan memperhatikan tata cara
penulisan surat {pembuka, 1isi,
penutup), penerima surat, konteks,
dan sopan santun berbahasa.

Meringkas bacaan

Meringkas cerita

Menulis secara ringkas dari cerita
yang telah dibaca dalam beberapa
kaliamat mengguanakan kata-kata
sendiri.

Menulis deskripsi

Menguraikan benda

Menguraikan sesuatu (benda atau
seseorang) secara rinci dengan
menggunakan bahasa vang jelas
dan mudah dimengerti orang lain.

Menulis  berbagai
bentuk dan jenis
karangan

Dapat menulis  satu  cerita,
dikerjakan  bersama-sama, ada
yang menulis bagian awal, teman
lain melanjutkan.

atau seseorang
berdasarkan ciri-
cirinya.

Melanjutkan  cerita
yang disusun
tcman  alau  orang
lain,

Menulis cerita
rekaan

Menentukan topik cerita.

Menulis cerita dengan imajinasi
dan kreativitas, menggunakan
pilihan kata dan majas yang sesuai
untuk menghadirkan suasana atau
perasaan yang ingin diekspresikan.
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3. Tinjauan Metode Mengajar
a. Pengartian Metode Mengajar
Metode didefinisikan sebagai keseluruhan rencana pengaturan, penyajian
bahan yang tertata rapi berdasarkan suatu pendekatan tertentu (Widharyanto,
2003: 20).
b. Macam-macam Metode Mengajar

Peneliti menggunakan pendekatan Student Active  Learning (SAL).
Pendekatan SAL mengisyaratkan bahwa pelaku pembelajaran (siswa) harus
aktif dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru.
Metode mengajar berdasarkan pendekatan Active Lerning, dibagi menjadi
lima metode. Pertama metode kooperatif, SAVI, permainan, inkuiri, dan
metode pembelajaran berbasis perpustakaan (PBP) (1bid).
1). Metode Kooperatif

Metode kooperatif merupakan suatu prosedur pembelajaran yang
difokuskan pada pertukaran informasi terstruktur antarpelajar dalam grup
yangyang bersifat sosial dan setiap pembelajar bertanggung jawab penuh atas
pembelajaran yang mereka jalani (1bid hal. 20).
2). Metode Permainan

Mectode permainan  merupakan serangkaian prosedur pembelajaran
dengan berbagai permainan sebagai fasilitas belajarmya (Ibid hal. 26).
3). Metode Inkuiri

Metode inkuiri merupakan serangkaian prosedur pembelajaran yang

melibatkan secara maksimal scluruh kemampuan pembelajar untuk mencan
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dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis. Dengan
demikian pembelajar merumuskan sendiri berbagai barbagai penemuan atas
berbagai persoalan dengan percaya diri (Ibid hal. 28-29).

4). Metode Pembelajaran Berbasis Perpustakaan (PBP)

Metode PBP  merupakan suatu  prosedur pembelajaran  yang
memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan secara maksimal (1bid hal. 31).
5). Metode SAVI

Metode SAVI merupakan suatu prosedur pembelajaran yang berdasarkan
atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh pembelajar dengan melibatkan
seluruh indera sehingga seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam proses
belajar.

Peneliti akan menggunakan metode SAVI sebagai prosedur pembelajaran
di kelas. Karena metode ini cocok dengan pembelajaran menulis cerita narasi
untuk siswa kelas V SD.

Metode SAVI menuntut setiap pembelajar terlibat penuh  untuk
memperoleh informasi dan pengalaman dalam proses belajar. Sctiap
pembelajar diharapkan dapat menyatukan aktivitas-aktivitas fisik dengan
aktivitas mtelektual serta penggunaan indra (Widharyanto, 2003: 24).

a) Unsur-unsur Metode SAVI

Mcnurut 3. Widharyanto (2003: 24 - 25) unsur-unsur metode SAVI
terbagi menjadi empat. Belajar Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual.

Belajar somatis dalam konteks pembelajaran bahasa, berarti belajar

berbahasa memanfaatkan indera peraba dan kinestetik yang melibatkan fisik
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untuk melakukan suatu aktivitas. Pembelajar tidak hanya diarahkan pada
pencapaian kemampuan verbal saja tetapi juga diarahkan pada aktivitas-
aktivitas fisik yang menyertai aktifitas verbal tersebut sehingga keterampilan
vang miliki pembelajar menjadi utuh.

Belajar auditori ditekankan pada aktivitas mendengarkan suara-suara
melalui dialog-dialog yang diciptakan di kelas baik antarpembelajar maupun
pembelajar dengan guru secara langsung atau dari alat-alat audio. Dengan
demikian perlulah diciptakan suasana kelas yang memberi keleluasaan bagi
pembelajar untuk berdialog secara lisan mengenai berbagati hal.

Belajar visual menuntut ketersediaan berbagai bentuk media yang dapat
diamati secara langsung oleh pembelajar untuk kemudian membicarakannya
dalam bentuk tulisan atau lisan. Gambar-gambar, diagram, grafik, bagan, dan
bentuk visual lain yang dapat diamati akan sangat membantu pembelajar
dalam mendapatkan dan mengembangkan informasi tertentu.

Bejalar intelektual dapat dimaknai scbagai apa yang dilakukan dalam
pikiran  pembelajar - sccara  intelektual — ketika  mercka  menggunakan
kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan
hubungan, makna, rencana, dan nilar dart pengalam tersebut. Kemempuan
intelektual dapat ditingkatkan dengan mengajak pembelajar memecahkan
suattt masalah yang telah dirumuskan  dalam teks tertulis, melahirkan
gagasan kreatif dart proses penyaringan informasi, dan merumuskan berbagai

pokok pikiran dari suatu wacana.
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b) Prinsip-prinsip Metode SAVI

Metode SAVI memiliki tujuh prinsip agar pembelajaran bahasa lebih
efektif. Pertama, belajar melibatan seluruh pikiran dan tubuh. Kedua, belajar
bahasa adalah belajar berkreasi. Ketiga, kerjasama membantu proses belajar
bahasa. Keempat, pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan sccara
simultan. Kelima, belajar lebih bermakna apabila pembelajar mengerjakan
sendirt berbagal aktivitas bahasa. Keenam, emosi positif sangat membantu
pembelajaran. Ketujuh, gambaran konkrit lebih mudah dari pada abstraksi
verbal (Lbid, hal 25).
¢) Teknik-teknik Metode SAVI

Metode SAVI dapat dikembangkan di kelas berdasarkan konteks sekolah

atau pembelajar.

(1) Bagikan sebuah gambar kepada pembelajar dan mintalah mercka
untuk mengemati dan menguratkan teks terscbut menjadi sebuah
karangan.

(2) Mintalah pembelajar untuk memeragakan suatu proses atau peran
tertentu sehingga secara fisik mereka dapat bergerak.

(3) Ajaklah pembelajar untuk menilai dan memberi komentar kelompok

lain yang pentas di depan kelas.
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. Tinjauan Media Pendidikan

a. Pengertian Media Pendidikan

Media pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan schingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat serta perhatian siswa sehingga proses
belajar terjadi (Sadiman; 1986: 7).

Mecdia adalah alat yang dipakar sebagai saluran untuk menyanipaikan
suatu pesan atau informasi dari suatu sumber kepada penerimanya (Soeparno;
1988: 1).

Berdasarkan uratan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pendidikan adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
mmformasi dari pengirim pesan (guru), kepada penerima pesan (siswa).

b. Fungsi Media Pendidikan

Media digunakan puru scbagai alat bantu mengajar. Alat bantu yang
dipakai adalah alat bantu visual, atau audio-visual, yaitu gambar, model, objek
dan alat-alat yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivast belajar,
serta mempertinggt daya serap belajar siswa.

Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan:
I') Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. Misalnya seperti:
objek yang terlalu besar, objek yang kecil, gerak yang terlalu lambat atau

terlalu cepat, kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu, objek yang
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terlalu kompleks (misalnya, mesin-mesin), dan konsep yang terlalu Juas
(misalnya, gunung berapi).
3) Media pendidikan yang digunakan secara tepat dan bervariasi, berguna
untuk menimbulkan gairah belajar; memungkinkan interaksi yang lebih
langsung dengan lingkungan kenyataan; memungkinkan anak didik belajar
sendin-sendirt menurut kemampuan dan minatnya (Sadiman; 1986: 17).
Dapat disimpulkan bahwa media pendidikan memiliki fungsi, memperjelas
pesan, mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra, serta berguna
menimbulkan gairah bekajar siswa.
¢. Karakteristik Media Visual Gambar

Alat yang dipakai sebagai saluran visual menyangkut indera pengelihatan.
Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi
visual. Media visual pada dasarnya adalah alat pelajaran yang berisi program
pembelajaran yang dapat dilihat siswa

Media visual dapat dibedakan menjadi dua, yaitu media visual non

proyeksi (papan tulis, papan flanel, papan magnetis, papan tali, papan selip,
gambar seri, wall chart, flash card, kubus struktur, bumbung substitusi, kartun
bambar, reading box, reading machine, dan modul) dan visual berproyeksi
(OHP, slide, film strips, film bisu, film loop, dan episcop, atau epidiascope)
(Socparno; 1988: 15-38).

Menurut Rianto (1982: 60) media gainbar adalah salah satu jenis bahasa
yang memungkinkan terjadi komunikasi yang diekspresikan lewat tanda dan

simbol. Sadiman (1986: 28) menemukakan bahwa media gambar/ foto memiliki
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kelebihan antara lain sifam_ya konkrit, gambar mengatasi batas ruang, dan
waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, dapat memperjelas suatu
masalah, dan mudah didapat.

Gambar/foto yang baik harus memenuhi empat syarat. Pertama harus
autentik, gambar tersebut harus jujur melukiskan situasi. Kedua, gambar harus
sederhana, cukup jelas menunjukan point-point pokok gambar. Ketiga,
mengandung gerak atau perbuatan. Keempat, gambar hendaknya bagus dari
sudut seni dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Sadiman; 1986: 28-33).

Dapat disimpulkan bahwa media visual gambar harus mendekati
kenyataan. Gambar-gambar yang disajikan seolah-olah mengambarkan
kehidupan yang sesungguhnya.

d. Tentang Media Gambar Bersen

Media ini juga disebut dengan flow chart atau gambar yang disusun.
Gambar-gambar terscbut berhubungan satu dengan yang lain schingga
membentuk sebuah cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai dengan jatan
ceritanya.

Media i1 sesual untuk melatih keterampilan menulis dan berbicara.
Dengan mengamati gambar siswa diharapkan dapat meperoleh konsep tentang,
topik tertentu. Langkah selanjutnya siswa dapat menuangkan kembali dalam
bentuk lisan atau tulisan (Soeparno; 1988: 19).

Datam mengarang menggunakan media gambar dikembangakan setiap
gambar menjadi satu alinea. Jika terdapat empat buah gambar, karangan yang

disusun siswa terdiri dari empat alenia.
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Dapat disimpulkan bahwa media gambar berseri sesuai untuk keterampilan
berbicara dan menulis. Dalam keterampilan menulis gambar berseri membantu
siswa untuk menuangkan gagasan-gagasannya dan memacu siswa untuk
menulis karangan yang kronologis.

Media gambar berseri memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan
media gambar berseri sebagai imedia pengajaran menulis antara lain:

1) Gambar berseri dapat menerjemahkan ide-ide ke dalam bentuk yang lebih
realistis.

2) Murah, dan mudah dalam penggunaannya.

3) Dapat dipakai dalam semua jenjang pendidikan.

4) Menghemat waktu dan tenaga guru.

5) dapat menarik perhatian siswa pada matert yang akan dibahas.

Kekurangan media gambar berseri sebagai media pengajaran menulis antara

lam:

1) Tafsiran orang yang melihat gambar akan berbeda-beda sehingga timbul
ketidaksamaan dalam penafsiran gambar.

2) Gambar hanya menonjolkan persepsi indra pengelihatan saja.

3) Gambar yang disajikan dalam ukuran kecil mengakibatakan kurang efektif
untuk proses pengajaran (Rianto; 1982: 26-27).

Berdasarkan uraian ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa gambar
bersert yang efektif digunakan dalam menulis/mengarang harus memenuhi

syarat;
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1) Gambar yang disajikan haruslah dalam ukuran yang besar, dan jelas terlihat
oleh setiap siswa.

2) Gambar yang disajikan haruslah merupakan rangkaian cerita.

3) Gambar yang disajikan dapat diberi warna. Wama dapat menarik perhatian

siswa dan siswa termotivasi untuk menulis/mengarang.

5. Karakteristik Siswa SD Kelas V

Sutadipura (1955: 48) mengemukakan bahwa anak umur 8 tahun keatas
termasuk dalam tahap saat realistis. Anak mulai kritis, mulai tertib, dan teratur,
maka jika st anak membuat atau melihat gambar, gambar tersebut merupakan
lukisan-lukisan yang sebenarnya dari apa yang dilihatnya dari pengalaman
langsung.

Tingkat perkembangan pada anak usia 10 — 12 talm‘niaé:"a‘lah realisme-Kritis.
Pengamatan anak berkembang sccara keseluruhan. Tanggapan anak berkenibang
dan hidup, seakan-akan menycrupai pengamatan (():z:/dld Kroh via Waloeja;

1960: 20).

C. Pengembangan silabus
1. Penyusunan Silabus
Terdapat lima langkah dalam menyusun silabus. Kelima langkah tersebut

adalah perencanaan, pelaksanaan, perbaikan, pemantapan dan penilaian silabus.
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a) Perencanaa_n
Sebelum silabus disusun penéliti mengumpulkan informasi. Informasi diperoleh
melalui buku-buku referensi yang sesuai untuk pengembangan silabus.

b) Pelaksanaan
Dalam melaksanakan penyusunan silabus peneliti menganalisis perangkat
KBK. Perangkat KBK yang dianalisis terutama keterampilan menulis.

c¢) Perbaikan
Sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran, Silabus dikaji kembali
dengan bimbingan dosen pembimbing dan dosen ahli perancangan
pembelajaran.

d) Pemantapan
Masukan dart dosen pembimbing dan ahli perancangan pembelajaran dijadikan
bahan untuk memperbaiki silabus.

¢) Pentlaian Silabus
Pentlaian silabus dilakulkan oleh ahli perancangan pembelajaran. Penilaian
stlabus dimaksudkan untuk mendapat masukan ahli perancangan pembelajaran
bahwa silabus layak diproduksi.

2. Komponen Stlabus

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pelaksanaan pembelajaran
beserta penilatannya. Komponen dasar silabus minimal dapat membantu guru

dalain mengelola pembelajaran, antara lain:
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a). Kompetensi dasar
Penempatan komponen kompetensi dasar dalam silabus sangat disarankan, hal
ini berguna untuk meningkatkan para guru seberapa jauh tuntutan target
kompetensi yang harus dicapai.

b). Hasil belajar
Hasil belajar mencerminkan kemampuan siswa dalam memenuht suatu tahapan
pencapaian pengalaman belajar,

¢). Indikator
[ndikator merupakan kompetensi dasar yang lebih spesifik.  Apabila
serangkaian indikator dalam suatu kompetensi dasar sudah tercapai, berarti
target kompetensi dasar tersebut terpenuhi.

d). Langkah pembelajaran
Langkah pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan guru
secara berurutan untuk mencapai tujuan pembelajaran. penentuan urutan
langkah pembelajaran sangat penting artinya bagi materi-materi yang
memerlukan prasyarat tertentu. Selain itu, pendekatan peinbelajaran bersifat
spiral (mudah ke sukar; konknt ke abstrak; dekat ke jauh). Rumusan
pembelajaran dalam langkah pembelajaran minimal mengandung, dua unsur
perinci yang mencerminkan pengelolahan pengalaman belajar siswa, yaitu
kegiatan siswa dan matert.

1). Kegiatan siswa
Dalam memilih kegiatan siswa sebaiknya dipertimbangkan hal-hal sebagai

benkut:
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e Hendaknya memberi peluang bagi siswa untuk mencari, mengolah, dan
menemukan sendiri pengetahuan, dibawah bimbingan guru atau orang
dewasa.

¢ Disesuaikan dengan ragam dan sarana belajar yang tersedia

*Bervariasi - dalam mengkombinasikan kegiatan belajar  perscorangan,
pasangan, kelompok, dan klasikal.

2). Malteri

Agar penjabaran dan penyesuaian kemampuan dasar tidak meluas dan

melebar, maka perlu memperhatikan materi yang akan diajarkan.

e Sahih
Materi benar-benar telah teruji kebenarannya. Pengertian ini berkaitan juga
dengan keaktualan meteri.

» Tingkat kepentingan
Materi diajarkan berdasarkan kebutuhan yang diperlukan siswa.
¢ Kebermanfaatan
Bermanfaat secara akademis (materi yang diajarkan member dasar-dasar
pengetahuan dan keterampilan) dan nonakademis (materi yang diajarkan
dapat mengembangkan kecakapan dan sikap yang dalam kehidupan sehari-
har).

e Layak dipelajari
Materi memungkinkan untuk dipelajari, baik dart aspek tingkat kesulitan
maupun aspek tingkat kelayakan.

o Menarik minat
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Materi hendaknya dapat memotivasi siswa untuk mempelajari lebih lanjut.

e). Alokasi waktu
Alokasi waktu diperlukan untuk mempelajari satu materi pembelajaran.
penentuan alokasi waktu tergantung pada keleluasaan dan kedalaman materi,
serta tingkat kepentingan dengan kebutuhan setempat.

f). Sarana dan sumber belajar
Sarana berfungsi memudahkan terjadinya proses pembelajaran. sarana memiliki
ciri-cir sebagai berikut: (1) menarik perhatian dan minat siswa, (2) memahami
sesuatu secara konkrit, (3) berguna dan berfungsi ganda, dan (4) sederhana.
Sumber belajar yang utam bagi guru adalah sarana cetak dan lingkungan
sekitar.

). Penilaian
Tujuan utama kegiatan penilaian adalah untuk mengetahui apakah kompetensi
dasar yang seharusnya didapat dalam serangkaian pembelajaran sudah dikuasai
siswa atau belum. Untuk mengetahui kompetensi yang dicapai siswa, guru
dapat menilai menggunakan bentuk penilaian pensil dan kertas juga penilaian
kerja siswa (Depdiknas, 2002: 27).
Penilaian mehiputi aspek kognitil” dan nonkognitif seperti pengembangan
kepribadian, krestivitas, dan keterampilan interpersonal. Dengan demikian akan
diperoleh informasi tentang kemajuan dan prestasi belajar siswa. Pengumpulan
informasi tentang kemajuan dan prestasi belajar dapat dilakukan dalam suasana

resmi maupun tidak resmi, dengan tes maupun nontes tampak pada bagan 2.1

berikut ini.
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Bagan 2.1 lktisar Teknik Pengumpulan Informasi

Non Tes

Penilaian
| |
Tes
~
[ | |
Tes Lisan { l Tes tertulis ’ Tes Perbuatan

« Skala sikap
» Data periksa
o Kucsioner
o Studi Kasus
 Portofolio

3. Format Silabus

|

v

Tes Tertulis

Uraian

e Terbatas/
Tertutup
Berstruktu

'

Tes Tertulis Objektif
o Pilihan ganda

e Benar Salah

s Mcnjodohkan

o Isian singkat

(1bid, hal 28)

Ada tiga model format silabus. Tiga format silabus yang dikenal selama ini

adalah, model matrik, model format, dan model campuran (antara model matrik

dan campuran) (Widharyanto, 2003: 47-48). Peneliti menggunakan format silabus

jenis format.

D. Desain Pengembangan

Silabus menulis narasi diperoleh melahn beberapa tahap. Tahapan tersebut

tampak pada bagan 2.2 berikut ini.
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Bagan 2.2 Perolehan Produk Pengembangan

Pengembangan
»{ Materi Pembelajaran

Identifikasi
Permasalahan Ya

Perumusan
Tujuan

Perumusan
Instrumen

A

L Penulisan J Revisi ‘@

Naskah

Naskah
A Siap
Tes Uji Coba Produksi

(Sadiman ; 1986: 102)
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BAB 111
METODE PENGEMBANGAN
Bab ini, terdapat sepuluh subbab. Yang berturut-turut membicarakan a)
model pengembangan, b) prosedur pengembangan, ¢) uji coba produk, d) desain
uji coba, e) subjek uji coba, f) instrumen uji coba, g) teknik pengumpulan data,
h) instrumen pengumpulan data, 1) teknik analisis data, dan j) teknik penyimpulan

data scbagai dasar revisi,

A. Model Pengembangan

Model pengembangan yang dimginkan berupa rancangan pembelajaran
(silabus) mata pelajaran bahsa [ndonesia (I31) pada satu kompetensi dasar. Silabus
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran,
pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar (Depdiknas; 2002: 13).

Silabus berisikan komponen pokok yang dapat menjawab permasalahan:
1) kompetensi apa yang akan dikembangkan siswa?, 2) bagaimana cara
mengembangkannya?, dan 3) bagaimana cara mengetahui bahwa kompetensi
tersebut sudah dicapai siswa?.

Produk pengembangan m1 digunakan pada lembaga yang terbatas yaitu siswa
kelas V SD Kanisisus Jetis Depok (SDK JD). Pengembang akan meneliti daya

tarik produk yang diujicobakan di lapangan.
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B. Prosedur pengembangan

Prosedur pengembangan silabus dalam penelitian ini didasarkan pada
langkah-langkah yang disusun secara kronologis. Kronologis prosedur
pengembangan pembelajaran Bl diarahkan pada model silabus KBK tampak pada

bagan 3.1 berikut ini.

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan Silabus

} Analisis Kebutuhan

!

Pengembangan Silabus

Pengembangan Materi

!

Draft Silabus
¢ Perumusan instrumen
¢ Penulisan naskah

!

J Mengadakan Revisi

!

Silabus Menulis Narasi Bl

Langkah-langkah vyang dibuat pengembang dalam membuat produk

pengembangan adalah sebagai berikut:
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a. Menganalisis kebutuhan da_n karakteristik siswa.

Kebutuhan adalah kesenjangan antara kemampuan, keterampilan, dan
sikap siswa yang kita inginkan dengan kemampuan, keterampilan, dan sikap
siswa yang mereka miliki sekarang (Sadiman; 1986: 103). Jenjang pendidikan
SD dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki dasar-dasar
karakler, kecakapan, keterampilan, dan pengetahuan yang memadai.

Siswa lulusan SD diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya
secara optimal sehingga memiliki ketahanan dan keberhasilan  dalam
pendidikan lanjut atau dalam kehidupan yang selalu berubah sesuai dengan
perkembangan jaman (Depdiknas; 2002: 7).

b. Pengembangan silabus

Silabus dikembangkan berdasarkan perumusan tujuan. Perumusan tujuan
harus berorientasi pada siswa. Hal tersebut dilakukan dengan harapan, siswa
meimiliki kompetensi dan pengalaman seusai mengikuti pembelajaran menulis
narasi. Kemampuan siswa dalam memenuhi pencapaian pengalaman belajar
dicerminkan dalam hasil belajar.

Perumusan tujuan harus dinyatakan dengan kata kerja yang operasional,
yang menunjukan perbuatan yang dapat diamati atau hasilnya dapat diukur
(membedakan, mengidentifikasi, menuliskan, membuat, melakukan, dsb.).
KBK  mempunyai kaitan dengan  kurikulum sebelum.nya, tujuan
pembelajarannya mirip yaitu, memiliki unsur:

A (dudience) — siapa sasaran didik kita. Dalam prinsip-prinsip Kegiatan

Belajar Mengajar (KBM) KBK, berpusat pada  siswa. Siswa  moemiliki
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perbedaan satu sama lain. KBM memperhatikan tentang minat, kemampuan,
kesenangan, pengalaman, dali cara belajar siswa.

B (Behavior)— harus menyatakan dengan jelas prilaku siswa. Dalam
prinsip-prinsip KBM KBK, siswa belajar dengan melakukan. Siswa diberi
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-har.

C (Condition) — kondisi siswa yang diharapkan. Prinsip-prinsip motivasi
belajar KBK, menyatakan siswa akan dapat menguasi materi pembelajaran
dengan efektif jika KBM memberikan kegiatan latihan yang sesuai kemampuan
siswa dan siswa dapat berperan aktif untuk mencapai kemampuan yang
diharapkan.

D (Degree) —  tingkat keberhasilan yang dapat dicapai siswa. Prinsip-
prinsip motivasi belajar KBK, menyatakan siswa akan menguasai hasil belajar
dengan optimal jika siswa menggunakan sebanyak mungkin indra untuk
berinteraksi.
¢. Mengembangkan materi pembelajaran.

Peneliti akan mengembangkan pembelajaran menulis narasi Bl untuk kelas
V SD. Maleri yang akan dikembangkan adalah aspek menulis. Aspek menulis
yang dikembangkan tidak mati, keterampilan menulis dapat dikombinasikan
dengan membaca, mendengarkan, dan berbicara.

Pada hakekatnya, belajar berbahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh
karena itu pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk
menimgkatkan kemampuan siswa berkomunikast dalam Bl, baik lisan maupun

tulis (Depdiknas, 2002: 5).
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Peneliti harus mengetahui kemampuan apa dahulu yang harus dimiliki
siswa, sebelum kemampuan yang dituntut pengembang. Jika hasil belajarmya
mengurutkan kemudian menyusun cerita gambar seri yang diacak menjadi
cerita yang padu, maka pengembang harus memastikan bahwa siswa kelas V
SD telah dapat mengurutkan dengan beﬁar gambar seri yang diacak.

d. Merumuskan mstrumen.

[nstrumen harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Tujuan yang akan dicapai adalah mengembangkan pembelajaran menulis cerita,
Pembelajaran menulis cerita akan disajikan dalam bentuk media gambar yang
diacak. Gambar yang diacak diurutkan kembali oleh siswa, kemudian siswa
menceritakan dalam bentuk tulisan.

Yang akan diukur adalah kompetensi siswa  dalam menulis  cerita
mengunakan media gambar. Siswa dikondisikan aktif dengan semua indranya.
¢. Menulis naskah media.

Penulisan naskalh gambar berseri, disampaikan melalui media visual
gambar. Karena itu dalam menulis naskah tidak diperiukan banyak narasi.
Informasi yang sudah dapat diberikan oleh gambar berseri.

Gambar berseri disajikan dalam bentuk atau urutan yang tidak urut.

Gambar diberi warma supaya siswa tertarik untuk mengarang.
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f. Mengadakan tes dan revisi.

Pengembang terlebih dahulu mengujicobakan materi menulis cerita
menggunakan media gambar yang telah direncanakan. Prosedur
pelaksanaannya sebagai berikut:

a. Peneliti ingin mengetahui bagaimana reaksi siswa terhadap penyajian materi
yang dibuat tersebut;

b. Peneliti akan mengusahakan agar mereka bersikap rileks dan bebas
mengemukakan pendapatnya tentang materi yang dimediakan tersebut;

c. Peneliti menyajikan matert menulis certta dengan media gambar dan
mencatat berapa lama waktu yang dibutuhkan siswa untuk mengerjakan soal
tersebut. Peneliti juga akan mencatat reaksi siswa dan bagian-bagian yang
sulit difahami siswa;

d. Peneliti menyiapkan pementasan drama yang dilakukan oleh siswa dalam

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang.
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e. Peneliti menyiapkan lembar pengamatan yang dibagikan kepada masing-
masing kelompok. Lembar pengamatan tersebut berisi komentar kelompok
lain yang tidak pentas.

Langkah revisi pembelajaran dilakukan berdasarkan uji coba produk,
yaitu uji ahli dan uji kelompok kecil dari siswa. Data atau informasi dari hasil
rangkaian uji coba digunakan sebagai bahan untuk merevisi  produk

pengembangan yang berupa silabus menulis narast Bl

C. Uji Coba Produk

Peneliti melaksanakan uji coba produk pada siswa kelas V dan uji ahli
perancangan pembelajaran. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui daya
tarik  siswa terhadap produk pembelajaran yang  dikembangkan  penceliti.
Pelaksanaan uji ahli dimaksudkan untuk mendapat masukan, tanggapan, dan
penilaian terhadap kelayakan produk pengembangan.

Selama uji coba peneliti berada di dalam kelas mencatat bagian-bagian yang
menjemukan, menggangu, membingungkan, dan menghambat siswa. Peneliti juga
turut terlibat di dalamnya untuk meyakinkan bahwa uji coba itu dilaksanakan

dengan tepat.

D. Desain Uji Coba
Penulis memilih media visual gambar dengan bahan gambar-gambar
sederhana yang terdiri dari empat dan tulisan-tulisan yang berisikan perintah.

Sebelum diproduksi desain uji coba produk pengembangan akan diperbaiki.
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Uji coba produk pengembangan dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
dilakukan penilaian perancangaﬁ pembelajaran bahasa. Tahap kedua dilakukan uji
coba kelompok kecil. Informasi yang diperoleh dari hasil uji coba di kelas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah silabus yang dikembangkan peneliti
menjadi daya tarik siswa untuk belajar. Informasi yang diperoleh dari hasil
penilaian perancangan pembelajaran Bl dijadikan masukan scbagai landasan

untuk merevisi produk pengembangan silabus.

E. Subjek Coba

Subjek coba dalam penelitian ini terdiri atas ahli di bidang perancang
pembelajaran Bl Program Studi PBSID Universitas Sanata Dharma, dan siswa
kelas Voo Sckolah Dasar Kanisius Jetis Depok Sleman Yogyakarta, Adapun

karakternistik subjek yang dipilih tampak pada tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1 Karakteristik Subjek Coba

Subjek Coba Karakteristik

1. Ahli Perancang Pembelajaran e Memiliki kualifikasi keahlian tingkat
Si/ 82/ S5
e Memiliki pengetahuan dan keterampilan

dibidang perancangan pembelajaran Bl

2. Siswa ¢ Siswa kelas V
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Berdasarkan kriteria tersebut, subjek coba dalam pengembangan ini
ditertukan sebagai berikut: ahli di bidang perancang pembelajaran dan jurusan
PBSID Universitas Sanata Dharma, dan siswa SD Kanisius Jetis Depok Sleman

Yogyakarta.

F. Jenis Data Uji Coba

Uji coba dilakukan untuk mengumpulkan data. Data uji coba digunakan
sebagai dasar perbaikan produk pembelajaran Bl terutama menulis narasi. Jenis
data pada pengembangan ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa informasi yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner/angket.
Kuesioner terdiri dari kuesioner kebutuhan siswa, daya tarik produk, dan uji ahli

perancangan pembelajaran 31 dart Program Studi PBSID. Scdangkan data

AY N
My

kuantitatif berupa informasi yang diperolch dar kuesioner/angket diubah dalam

bentuk peresentase dan dijelaskan secara kualitatif.

G. Teknik Pengumpulan Data

Data penilaian produk pengembangan silabus diperoleh dengan cara mohon
bantuan kepada ahli perancangan pembelajaran Bl Program Studi PBSID.
Penilaian produk dilakukan oleli ahli perancangan pembelajaran Bl di Universitas
Sanata Dharma.

Data uji coba daya tarik produk diperoleh dengan cara membagikan soal
bergambar yang diacak langsung kepada siswa. Siswa mengerjakan soal dalam

kelompok. Satu kelompok berjumlah empat hingga lima siswa.
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Siswa mengurutkan gambar yang diacak. Setelah mengurutkan gambar,
siswa membuat cerita dari setiap gambar yang diperolehnya dengan
menuliskannya dalam lembar yang disediakan.

Satu gambar harus mewakili satu paragraf yang terdint dari minimal dua
kalimat. Paragraf yang sudah dibuat oleh masing-masing siswa dalam kelompok
kemudian dibacakan di depan kelas dengan urutan gambar yang telah disusun
tadi.

Setelah mengurutkan, mengarang, membacakan dan mementaskan drama,
soal bergambar tersebut dikumpulkan kembali. Tempat pengumpulan data
dilakukan pada waktu jam pelajaran Bl di ruang kelas V, Sekolali Dasar Kanisius
Jetis Depok Minggir Sleman Yogyakarta.

Data yang akan diambil berupa:

1. Nama, kelas, nomer urut siswa.

| OS]

. Urutan cerita yang ditulis siswa.

|8

. Lembar pengamatan kelompok.

o

. Lembar pengamatan seluruh siswa terhadap materi yang disajikan.

wh

. Lembar kuesioner siswa

6. Lembar kuesioner ahli perancangan pembelajaran

H. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpul data berupa: lembar kerja yang telah diberi perintah
beserta gambar seri, lembar pengamatan kelompok, dan lembar pengamatan

individu (kuesioner). Sumber datanya berupa orang dengan istilah responden.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
40

Sarana dan sumber belajarnya adalah gambar berseri yang urutanya diacak
atau dibuat tidak urut. Peneliti memanfaatkan sarana yang ada di dalam kelas

dengan maksimal.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisa yang digunakan untuk mengolah data hasil uji coba produk
adalah analisis deskriptif. Data kuantitatif yang diperoleh dart kuesioner daya
tarik produk dan kuesioner yang diperoleh dari ahli perancangan pembelajaran Bl
Program Studi PBSID. Data kualitatif yang diperoleh dari kuesioner daya tarik
produk dan kuesioner yang diperoleh dari ahli perancangan pembelajaran Bl
dideskripsikan dengan mengunakan deskriptif presentase. Adapun rumus
presentase yang akan digunakan dalam penilaian produk pengembangan silabus

adalah sebagai berikut.

Jumlah Jawaban X Bobot Tiap Pilihan ¥ 100%
N X Bobot Tertinggi

Keterangan:

N = jumlah keseluruhan subjek

Adapun kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan penilaian

produk pengembangan dipaparkan dalam bentuk tabel 3.2 berikut i,
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Produk Pengembangan

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
76% — 100% Sangat Baik/ Jelas/ Tepat
66% ~ 75% ~ Baik/ Jelas/ Tepat
56% — 65% Cukup
0% — 55% Kurang Baik/ Jelas/ T'epat

Jumlah presentase dimaksudkan untuk mengetahur status sesuatu yang
dipresentasikan dan disajikan (Arikunto, 1998: 246). Hasil analisi data berupa
masukan, tanggapan, dan saran dari ahli perancangan pembelajaran digunakan
sebagai bahan untuk merevisi produk pengembangan silabus. Untuk mengetahui
prosentase kelayakan komponen silabus secara keseluruhan digunakan rumus

berikut i,

Y %)

-— =Kl

Y K
Keterangan:
Y. %) = jumlah keseluruhan prosentase jawaban
*K = jumlah keseluruhan komponen silabus
Kl = kelayakan

Kelayakan komponen silabus dilakukan untuk mengetahui kriteria produk
silabus yang dihasilkan. Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
dari penilaian terhadap produk pengembangan diketahut pada tabel kriteria

penilatan pentlaian produk pengembangan di atas.
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J. Teknik Penyimpulan Data

Data yang telah dianalisis, baik data kualitattf maupun data kuantitatif
dijadikan dasar untuk merevisi produk pengembangan. Namun tidak seluruh data
yang ada dijadikan dasar untuk merevisi produk pengembangan. Data yang
digunakan untuk merevisi produk adalah data yang setclah dianalisis memenuhi
kriteria: (a) benar menurut ahli, (b) sesuai menurut buku referensi/teori, dan (c)

logis menurut pengembang,.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN
Bab ini, terdapat tiga subbab. Yang berturut-turut membicarakan a) hasil analisis
kebutuhan siswa, b) hasil uji coba produk pengembangan, dan c) hasil pengembangan

silabus.

A. Paparan dan Analisis Data Kebutuhan Siswa Kelas V SDK JD

Data mengenai analisis kebutuhan siswa kelas terhadap menulis narasi diperoleh
melalui pengisian kuesioner. Data diperoleh pada tanggal 4 Mei 2003, pada 17 siswa
kelas V SDK JD. Data ini dikemukakan dalam angka prosentase yang menunjukan
tingkat kesesualan pernyataan dalam angket dengan pendapat siswa (1 = tidak
berpengaruh, tidak tertarik, tidak perlu, tidak setuju; 2 = membingungkan, biasa saja,
perlu, setuju; 3 = menyenangkan, menarik, sangat perlu, sangat setuju). Secara rinci

analisis kebutuhan siswa kelas V SDK JD dikemukakan dalam tabel 4.1 berikut ni.

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Kebutuhan Siswa Kelas V SDK JD

No. PERNYATAAN 3 2 1 Yo

1. | Mengarang dengan gambar berseri 94.0 6,0 100
¢ Menyenangkan

¢ Membingungkan

¢ Tidak berpengaruh

2. | Warna dalam gambar berseri 82,0 | 180 100
¢ Menarik

e [3iasa saja

o Tidak tertarik

43
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3 Kalimat pembuka sebelum mengarang 7.0 290 100
e Sangat perlu
e Perlu
e Tidak perlu
4. Untuk memahami dan mendalami cerita | 53.0 470 100

perlu pementasan drama
e Sangat setuju

s Setuju

¢ Tidak tidak setuju

Berdasarkan paparan data tersebut, diperoleh gambaran bahwa pertama,
mengarang dengan gambar berseri menjadi pilihan siswa kelas V SDK JD (94%
menyenangkan dan 6% membingungkan). Kedua, warna dalam gambar berseri disukai
siswa kelas V SDK JD (82% siswa terartk dan 18% biasa saja). Ketiga, kalimat
pembuka sebelum mengarang membantu siswa kelas V. SDK JD dalam mengarang
(71% sangat perlu dan 29% perlu). Keempat, untuk memahami dan mendalami cerita
pementasan drama diperlukan siswa kelas V SDK JD (53% sangat setuju dan 47%
setuju).

Dari hasil paparan tersebut di atas, perlu disusun penmbelajaran menulis narasi
beserta metode dan media dengan berbentuk penyusunan silabus. Upaya ini diperlukan
karena silabus membantu guru dalam menjabarkan kemampuan dasar yang sesuai

dengan keinginan dan kebutuhan siswanya.

B. Paparan dan Analisis Data Hasil Uji Coba Produk
Pada bagian ini dikemukakan paparan dan analisis data hasil uji coba produk. Uji
coba produk meliputi: paparan dan analisis data daya tarik produk dan paparan beserta

analisis data hasil penilaian perancangan pembelajaran Bl.
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1. Paparan dan Analisis Data Daya Tarik Produk Siswa Kelas V SDK JD
Daya tarik produk siswa kelas V SDK JD dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran menulis narasi Bl
berdasarkan penerapan kurikulum baru. Informasi tersebut diperoleh melalui
pengisian kuesioner oleh siswa kelas V SDK JD diperoleh pada tangga | 9 dan 17
Mei 2003 yang terdin atas 17 siswa. Data tentang daya tarik siswa terhadap
pembelajaran Bl dalan bentuk angka prosentase yang menunjukan tingkat
kesesuaian pernyataan dalam angket dengan pendapat siswa (1 = tidak pernah
sama sekali, tidak berpengaruh, tidak tertarik, tidak membantu, sangat kesulitan,
tidak pernah, tidak memahami dan mendalami jalan cerita dalam gambar, menjadi
takut, membuat saya minder; 2 = baru pertama kali, bingung, biasa saja,
membantu, kesulitan, memahami dan mendalami jalan cerita dalam gambar,
mendapat pengalaman baru; 3 = pernah/ beberapa kali, senang, tertarik, sangat
membantu, tidak kesulitan, pernah sangat memahami dan mendalami jalan cerita
dalam gambar itu, lebih berani tampil di depan kelas, membuat saya berkembang
dan koreksi dirt akan kekurangan dan kelebihan saya). Secara rinci data daya tarik

produk tampak pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Data Hasil Daya Tarik Produk Siswa SDK JD

| | N
No. PERNYATAAN 3 21 %
I. | Saya ... mengarang menggunakan | 65,0 | 35,0 100
media gambar berseri. ‘
e pernah/ beberapa kali

e baru pertama kali
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0.

o

e tidak pernah sama sekali

Gambar berseri membuat Saya ...
dalam mengarang.

e senang

e bingung

e tidak berpengaruh

Warna yang ada dalam gambar
membuat Saya ..... dalam mengarang.
e tertarik

ebiasa saja

e tidak tertarik

Kalimat-kalimat ~ pembuka  yang
disampaikan peneliti sebelum
mengarang ..... dalam menulis.

® sangat membantu

e membantu

e tidak membantu

Saya merasa ..... dalam menangkap
penjelasan yang diberikan peneliti.

e tidak kesulitan

e kesulitan

e sangat kesulitan

Belajar dan kerja kelompok di dalam
kelas ..... saya lakukan

e pernaly/ sering

e baru pertama kali

e tidak pernah

Kerja kelompok di kelas membuat
Saya ..... dalam belajar

e memperoleh pengalaman baru

e bingung

e tidak berpengaruh

Saya ..... berpentas drama di kelas.
e pernah
e baru pertama kali
e tidak pernah

100

76,0

76,0

94,0

100

65,0

18,0

240

18,0

6,0

k)

29,0

6.0

6,0

100

100

100

100

100

100

100
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9. | Dengan pementasan drama di kelas | 82,0 | 18,0 100
Saya menjadi ......
esangat memahami dan mendalami
jalan cerita dalam gambar itu
ememhami dan mendalami jalan
cerita dalam gambar
etidak memahami dan mendalami

jalan cerita dalam gambar

“

10. | Pementasan drama di depan kelas | 82,0 ‘ 18.0 100
membuat Saya ..... !
e lebih berani tampil di depan kelas i
* mendapat pengalaman baru
e menjadi takut ‘
Penilaian kelompok lain ..... 94.0 | 60 | 100
emembuat saya berkembang dan
koreksi diri akan kekurangan dan
kelebihan saya
e biasa saja buat saya
e membuat saya minder

Berdasarkan angka presentase yang menunjukan tingkat daya tarik produk
siswa sesuai dengan pernyataan siswa dengan altematif jawaban dalam kuesioner,
diketahui beberapa hal sebagai berikut.

1. Siswa kelas V SDK JD pernah mengarang menggunakan media gamber berseri.
Hal ini ditunjukan dengan pernyataan bahwa siswa pernah bahkan beberapa kali
mengarang menggunakan media gambar bersen (65% siswa pernah mengarang
menggunakan media gambar berseri dan 35% siswa baru pertama Kkali
menggunakan media gambar bersert).

2. Siswa kelas V SDK JD termotivasi mengarang dengan menggunakan media

gambar berseri. Seluruh siswa menyatakan bahwa mereka memiliki motivasi
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yang tinggi dalam menggarang dengan media gambar (100% siswa senang
mengarang dengan gambar bersert).

3. Siswa kelas V SDK JD memiliki daya tarik yang tinggi dalam mengarang jika
terdapat warma dalam gambar (82% siswa kelas V SDK JD tertarik dan 18%
siswa kelas V SDK JD menyatakan biasa saja).

4. Siswa kelas V SDK JD menyatakan bahwa mereka terbantu dengan kalimat-
kalimat pembuka yang diberikan sebelum mengarang. Hal ini dinyatakan bahwa
kalimat-kalimat pembuka sebelum mengarang sangat membantu siswa dalam
mengarang (76% siswa sangat terbantu dan 24% terbantu).

5. Siswa kelas V SDK JD menyatakan bahwa mereka memiliki pemahaman yang
baik dalam menangkap penjelasan yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan
pernyataan bahwa mereka tidak kesulitan dalam menagkap penjelasan sebelum
mengarang (76% siswa tidak mengalami kesulitan, 18% siswa kesulitan, dan 6%
siswa merasa sangat kesulitan).

6. Siswa kelas V SDK JD memiliki pengalaman belajar kelompok di dalam kelas
(94% siswa pernal)/ sering dan 6% baru pertama kali).

7. Siswa kelas V SDK JD memiliki minat yang tinggi untuk belajar kelompok di
dalam kelas (100% siswa memperoleh pengalaman baru).

8. Siswa kelas V SDK JD menyatakan bahwa mereka memiliki pengalaman
berpentas drama di depan kelas. Separuh lebih siswa kelas V SDK JD pernah
mementaskan drama di depan kelas (65% siswa menyatakan pernah, 29% siswa

menyatakan baru pertam kali, dan 6% siswa menyatakan tidak pernah).
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9. Siswa kelas V SDK JD memiliki pemahaman yang tinggi akan jalan cerita
sebuah peristiwa, jika cerita dipentaskan dalam bentuk drama (82% siswa
menyatakan sangat memahami dan mendalami dan 18% siswa memhami dan
mendalami).

10. Siswa kelas V- SDK JD memiliki keberanian yang tinggi jika mercka tampil
bermain drama di depan kelas (82% siswa lebih berani tampil di depan kelas dan
18% siswa mendapat pengalaman baru).

11. Siswa kelas V SDK JD memiliki kemauan untuk maju. Hal ini dinyatakan
bahwa mereka dapat menerima penilainan yang diberikan oleh teman saat
mereka berpentas drama di depan kelas (94% siswa menyatakan membuat saya
berkembang dar koreksi dirt akan kekurangan dan kelebihan saya dan 6% siswa
biasa saja buat saya).

Berdasarkan temuan-temuan pada tabel 4.2 disimpulkan bahwa siswa kelas

V SDK JD memiliki daya tarik terhadap pembelajaran menulis narasi Bl

berdasarkan penerapan kurikulum baru (KBK).

2. Paparan dan Analisis Data Hasil Penilaian Perancangan Pembelajaran Bl
Berikut i dipaparkan data hasil penilaian ahli perancangan pembelajaran
dari progam studi Pendidikan Bahasa Sastra, Indonesia, dan Daerah (PBSID) USD
Yogyakarta. Data diperoleh pada tanggal 18 Juli 2003. Data ini berupa masukan,
saran, dan komentar yang diperoleh dari pengisian angket dan wawancara atau
konsultasi. Secara rinci data hasil penilaian ahli perancangan pembelajaran dari

program studi PBSID tersebut dikemukakan dalam tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Ahli Perancangan Pembelajaran dari Program

Studi PBSID

Komponen

Presentasi Penilaian

No. Silabus yang
dinilai % Saran/ Komentar
>’K) Jawaban o)}
1. | Identitas mata Sangat Jelas (3) 100 | Tidak ada
pelajaran
2. | Kompetensi Jelas (2) 75 Tidak ada
dasar
3 Hasil belajar Jelas (2) 75 Tidak ada
4. | Indikator Jelas (2) 75 Tidak ada
pencapaian
hasil belajar
5. | Materi Jelas (2) 75 Materi  pembelajaran
pembelajaran tidak perlu dijabarkan
tersendiri.
6. | Langkah- Jelas (2) 75 Sebaiknya
langkah pembelajaran di dalam
pembelajaran kelas merata, tidak
hanya perwakilan
kelompok.
7. | Metode Jelas (2) 75 Tidak ada
pembelajaran
yang digunakan
8. | Media yang Jelas (2) 75 Tidak ada
digunakan
9. | Sarana dan Jelas (2) 75 Tidak ada
sumber belajar
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10. | Penilaian Sangat jelas (3) 100 | Gambar yang ada
dalam lembar
pengamatan siswa

sebaiknya bervariasi.

11. | Alokasi waktu Jelas (2) 75 Tidak ada
pembelajaran

Kelayakan =3 J:) K
N >
=875 : 12— )

=796

Komponen silabus secara umum telah memenuhi kelayakan  produk.
Berdasarkan paparan data pada tabel 4.3 dapat dikemukakan beberapa hal sebagai
berikut.

Hal ini  ditunjukan dengan  presentase  pentlaian  ahli - perancangan
pembelajaran. Secara berturut-turut  presentase kelayakan produk komponen
silabus yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut: (a) identitas mata
pelajaran sangat jelas (100%); (b) kompetensi dasar jelas (75%); (¢) hasil belajar
jelas (75%). (d) indikator pencapaian hasil belajar jelas (75%); (¢) materi
pembelajaran jelas (75%); (f) langkah-langkah pembelajaran jelas (75%); (g)
metode pembelajaran yang digunakan jelas (75%); (h) media yang digunakan jelas
(75%); (1) sarana dan sumber belajar jelas (75%); (j) penilaian sangat jelas (100%);
(k) alokasi waktu pembelajaran jelas (75%).

Berdasarkan presentase penilaian masing-masing komponen silabus tersebut
diketahui bahwa kelayakan silabus mencapai 79,6%. Dengan demikian produk
pengembangan silabus telah mencapai kelayakan yang tinggi berdasarkan kriteria

penilaian produk pengembangan yang telah ditetapkan. Produk pengembangan
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yang mencapai tingkat kelayakan 76% - 100% produk tersebut memiliki
kualifikasi kelayakan yang tinggi (sangat layak).

Masukan yang berkenaan dengan penyempurnaan silabus berupa saran dan
komentar tentang: (a) tidak perlunya materi pembelajaran dijabarkan tersendiri
karena materi telah menjadi satu dalam langkah-langkah pembelajaran, (b)
perlunya pembelajaran yang merata di dalam kelas, tidak hanya perwakilan
kelompok, dan (c) perlunya gambar yang bervariasi pada lembar pengamatan
siswa. Ketiga saran tersebut dijadikan sebagai bahan untuk merevisi silabus.
Adapun ringkasan revisi produk yang dilakukan pengembang berdasarkan saran
dan komentar ahli perancangan pembelajaran Bl Program Studi PBSID dipaparkan

pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Ringkasan Revisi Berdasarkan Hasil Penilaian Ahli Perancangan

Pembelajaran Bl

No. = Komponen yang Butir hasil revisi Keterangan
dmilai

I.  Materi Materi pembelajaran tidak perlu | Telah direvisi
Pembelajaran dijabarkan tersendiri karena matern

telah menjadi satu dalam langkah-
langkah pembelajaran.

2. Langkah-langkah | Sebaiknya pembelajaran- di dalam | Telah direvisi
kelas merata, tidak hanya perwakilan
kelompok.

3. Penilaian Gambar yang ada dalam lembar | Telah direvisi
pengamatan siswa sebaiknya

bervariasi.
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Pertama, materi pembelajaran tidak perlu dituliskan tersendiri karena telah
terdapat pada tangkah-tangkah pembelajaran. Menurut ahli perancangan
pembelajaran, KBK tidak menuntut materi dalam satu semester terselesaikan
secara total, tetapi lebih ditekankan pada kemampuan siswa untuk
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan prilaku yang dimilikinya.

Kedua, pembelajaran silabus hendaknya merata pada setiap siswa tidak
hanya berfokus pada salah satu siswa atau perwakilan kelompok saja. Karena
penilaian yang hendak dicapai KBK adalah hasil belajar siswa yang menunjukan
kemajuan dan berkelanjutan (Depdikbud, 2002).

Ketiga, gambar yang ada pada lembar pengamatan siswa hendaknya
bervariasi. Hal tersebut disesuaikan dengan karakteristik anak umur 8 tahun ke aias
yang termasuk dalam tahap realistis (gambar merupakan lukisan yang sebenarnya

dari apa yang dilihat langsung).

C. Hasil Pengambangan Silabus

Silabus menulis narasi telah diujicobakan sebanyak dua kali kepada siswa
kelas V dan dinilai oleh ahli perancang pembelajaran Bl. Penilaian dosen ahli
perancanganan pembelajaran diperlukan guna, memberi penilaian layak tidaknya

silabus tersebut diproduksi. Silabus yang dihasilkan sebagai berkut.
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SILABUS _

Mala Pelajaran . Bahasa Indonesta

Satuan Pendidikan  :  Sekolah Dasar

Kelas / Semester D V/2

Alokasi Waktu 1 pertemuan (2 x 35 menit)

I. Kompetensi Dasar ; Menulis Cerita / Karangan

Il Vlasil Belajar : Siswa mampu mengurutkan dan menyusun cerita gambar seri yang

diacak menjadi cerita yang padu serta mementaskannya.

I11.Indikator Pencapaian Hasil Belajar : siswa dapat (1) mengurutkan gambar seri
secara logis, (2) menuliskan menjadi cerita disertai tokoh-tokohnya schingga

menjadi karangan yang padu dan utuh, (3) mementaskan draia di depan kelas.
IV. Langkah Pembelajaran
Pendekatan: SAL (Student Active Learning)

Metode : SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)

I. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang menulis narasi. (14”)

o

. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (@ 4 - 5 siswa) dan mendapat empat gambar seri

yang urutannya diacak beserta lembar isian atas gambar itu. (4°)

3. Kelompok mendiskusikan isi gambar seri yang paling sesuai dengan gambar yang
ada,. kemudian masing-masing siswa menuliskan cerita berdasar interpretasinya.
(20°)

4. Masing-masing kelompok mendiskusikan urutan gambar seri dalam bentuk cerita
disertal tokoh-tokohnya sehingga menjadi cerita yang runtut dan padu. (6")

5. Kelompok menyiapkan drama berdasarkan diskusi kelompok yang urutan ceritanya

telah mereka sepakati. (47)
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6. Masing-masing kelompok bermain drama di depan kelas secara bergantian.
Kelompok yang tidak bermain drama menilai kelompok yang sedang pentas
berdasarkan lembar pengamatan yang diberikan guru. (207)

7. Lembar pengamatan kemudian dibagikan kepada masing-masing kelompok yang

bermain drama (2°).

V. Sarana dan Sumber Belajar

Gambar seri tentang kegiatan membersihkan rumah yang urutannya diacak atau

dibuat tidak urut

V1. Penilaian
* Testertulis : esai singkat berdasarkan gambar-gambar yang ada.

= Tes lisan : menjawab pertanyan lisan dan membacakan hasil karangan yang

telah berdasarkan gambar yang ada.

Tes tindakan : bermain drama bersama kelompok
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© Urutkan gambar, kemudian tulislah cerita dari masing-masing gambar tersebut, satu
gambar paling sedikit 2 sampai 3 kalimat !.

Gambar

1 ©

Judul ;

Gambar

2©

Gambar

30

Gambar

40O

Nama :

© © © Tenma Kasih
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Lembar Pengamatan (untuk kelmpok yang dinilai)
Kelompok
Judul Drama : ...
Pemain ¥ 1.
2.
3.
< Beri tanda cek (V) sesuai dengan pengamatan kelompok
Penilaian
Kesesuaian cerita dengan gambar  Penampilan kelompok  kelancaran percakapan
O ¥sesuai O © baik a &’ lancar
O %# tidak sesuai oo sedang O & biasa
O ® kurang a @kurang lancar
®:Komentar untuk kelompok yang dinilai
Kelebian 1 .. e,
KEKUTANEBAT © ..o e e
it Kelompok Penilai : .............
XK
Lembar Pengamatan (untuk guru)
Kelompok
Judul Drama : ...
Pemain ¥ 1.
2.
3.
< Beri tanda cek (V) sesuai dengan pengamatan kelompok
Penilaian
Kesesuaian cerita dengan gambar Penampilan kelompok  kelancaran percakapan
O T¥sesuai O © baik O & lancar
O ¥%# tidak sesuai Oo® sedang O ?i biasa
o® kurang O @kurang lancar
®:Komentar untuk kelompok yang dinilai
Keleblhan o e
KEKUTANMBAN 1 o e

it Kelompok Penilar: ...........
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BAB VY
PENUTUP
Bab ini terdapat dua subbab. Berturut-turut dipaparkan tentang (a) kesimpulan dan

(b) saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut.

A. Kesimpulan

Produk pengembangan ini yaitu silabus menulis narasi Bl. Pengembangan silabus
ditentukan pembelajarannya berdasarkan metode dan media yang disesuaikan dengan
keinginan siswa. Untuk dapat mengembangkan silabus langkah pertama yang dilakukan
peneliti adalah menganalisis kebutuhan siswa. Analisis kebutuhan diperoleh untuk
memperoleh informasi mengenai pembelajaran menulis narasi yang disukai dan
menjadi pilihan siswa. Pemerolehan data dilakukan dengan pengisian kuesioner kepada
pembelajar. Informasi teirscbut bermanfaat bagi peneliti dalam menyusun  strategi
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, ditemukan bahwa menulis narasi dengan
gambar Dberseri yang berwarna disukai siswa. Untuk memancing pengetahuan dan
pengalaman lama tentang menulis narasi, kalimat pembuka yang diberikan oleh guru
membantu siswa dalam mengarang. Pementasan drama juga bermanfaat bagi siswa
untuk memahami dan mendalanu cerita.

Hasil dari analisis selanjutnya digunakan untuk mengembangkan silabus. Silabus
dikembangkan berdasarkan perumusan tujuan. Untuk dapat merumuskan tujuan peneliti
memperhatikan unsur-unsur ABCD (A = Audience, B = Behavior C = Condition, D =
Degree) dengan harapan siswa memiliki kompetensi dan pengalaman seusai mengikuti

pembelajaran menulis narasi.
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Hasil analisis kebutuhan siswa selanjutnya dikembangkan berdasarkan komponen
KBK. Pada dasarnya silabus h]ﬁ:l]u]is narasi disajikan dalam 3 komponen pokok.
Komponen pokok dibagi menjadi tiga yaitu, (1) kompetensi dasar, (2) hasil balajar, dan
(3) indikator pencapaian hasil belajar.

Setelah pembelajaran menulis narasi dikembangkan, rancangan silabus mulai
dibuat dengan perumusan mstrumen. Silabus menulis cerita  disajikan  dengan
menggunakan pendekatan Student Active Learning (SAL). Metode yang dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip metode SAVI. Media berpengaruh dalam memberikan
pengalaman belajar siswa. Peneliti menggunakan media gambar berseri. Gambar berseri
dikembangkan peneliti menjadi tulisan (karangan siswa), peragaan (bermain drama),
dan wicara (diskusi dalam kelompok). Setelah ‘pCl'llI]]llS‘dl] instrumen  dilakukan
penulisan naskah mulai disusun dengan memperhatikan komponen yang terdapat dalam
KBK.

Silabus yang telah disusun diujicobakan di lapangan. Uji coba dilakukan pada
siswa kelas V SDK ID. Uji coba pertama dilakukan dan direvisi. Revisi dilakukan pada
langkah pembelajaran.

Setelah dikaji dan direvisi berdasarkan masukan ahli, peneliti melakukan uji coba
kedua. Uji coba kedua dilakukan dengan sedikit revisi pada langkah pembelajaran. Pada
mulanya setiap anak dalam kelompok mendapat satu gambar dalam mengarang namun
hasil karangan mereka menjadi tidak logis. Akhimya dilakukan revisi dengan memberi
empat gambar (gambar seri) pada setiap individu, dan karangan mereka menjadi logis
dan runtut.

Pembelajaran di kelas diakhimi dengan pengisian kuesioner daya tarik produk.

Kuestoner  dranalists  dengan menggunakan  teknik — deskriptif  prosentase.
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Berdasarkan analisisi disimpulkan bahwa siswa kelas V. SDK 1D memiliki daya
tarik terhadap pembelajaran menulis narasi Bl berdasarkan penerapan kurikulum
baru (KBK).

Tahap akhir yang dilakukan peneliti dalam pembuatan silabus adalah
melakukan penilaian ahli perancangan pembelajaran Bl dari Program Studi PBSID.
Penilaian ahli perancangan pembelajaran Bl dilakukan untuk mendapat masukan
bahwa silabus layak untuk diproduksi. Hasil penilatan  ahli  perancangan
pembelajaran menyatakan bahwa silabus menulis narasi untuk kelas V SD layak
diproduksi sebagai pembelajaran menulis narasi.

Produk silabus menulis narasi yang dihasilkan memiliki tujuh komponen
pembelajaran. Komponen silabus berisi informasi tentang pedoman pembelajaran
yang dijadikan acuan dalam kecgiatan belajar mengajar. Komponen yang tercakup
dalam silabus menulis narasi yaitu: identitas mata pelajaran, kompetenst dasar, hasil
belajar, indikator pencapaian hasil belajar, langkah pembelajaran, sarana dan

sumber belajar, serta penilaian.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Saran-saran pada produk pengembangan produk ini diarahkan pada tiga hal berikut.
1. Guru atau praktisi pengajar lain dapat membuat sendiri silabus dengan
memanfaatkan media dan metode yang bervariasi sesual dengan kondisi yang ada.
2. Guru kelas V SDK JD dapat memanfaatkan silabus menulis narasi, karena
pengembangan produk didasarkan pada hasil analilis kebutuhan siswa di sana.
Produk stlabus menulis narasi dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran

menulis narasi di kelas V SD lain.
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. Produk silabus in1 baru diujicobakan dua kali. Karena itu perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui elektifitas produk ini setelah diimplementasikan di
kelas selama satu semester. Produk silabus yang dihasilkan peneliti hanya
mencakup satu kompetensi dasar. Kompetensi dasar yang diteliti yaitu menulis
cerita/mengarang. Pengembangan lanjutan dapat dilakukan pada kompetensi dasar
menulis lainya. Misalnya kompetensi dasar: menyusun paragraf, menulis surat,
meringkas bacaan, menulis deskripsi, atau mecnulis berbagai dan jenis bentuk
karangan. Hal in1 dimaksudkan supaya silabus kompetensi dasar menulis untuk

siswa kelas V SD lengkap dan berkesinambungan.
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Lampiran 1 Kuesioner

KUESIONER

Berilah tanda silang (X) untuk jawaban yang Anda rasa sesuai !

1. Mengarang dengan gambar berseri.

Menyenagkan

Membingungkan

Tidak berpengaruh

[\

. Warna dalam gambar berseri.

Menarik

Biasa saja

Tidak tertarik

(8}

. Kalimat pembuka sebelum mengarang.

Sangat perlu

Perlu

Tidak perlu

4. Untuk memahami dan mendalami cerita perlu pementasan drama.

Sangat setuju

Setuju

Tidak tidak setuju
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Naina lengkap :

Kelas/ No urut :

KUESIONER

Uy Berilah tanda cek (\) untuk jawaban vang Anda rasa sesuai !

1. Saya ........... mengarang menggunakan
media gambar berseri.
__1© pernah/ beberapa kali
] ® baru pertama kali
_1® tidak pernah sama sekali

2. Gambar berseri membuat Saya ............
dalam mengarang.
[ ]© senang
_ ] ® bingung
] ® tidak berpengaruh

3. Warna yang ada dalam gambar
membuat Saya ............. dalam
mengarang.

[ ]© tertarik
[_] © biasa saja
[ ]1® tidak tertarik

4. Kalimat-kalimat pembuka yang
disampaikan peneliti sebelum
mengarang ............. dalam menulis.
L | © sangat membantu
[ ]1® membantu
[ ]1® tidak membantu

5. Saya merasa ........... dalam menangkap
penjelasan yang diberikan peneliti.
[ ]1© tidak kesulitan
[ ]1® kesulitan
] ® sangat kesulitan

6. Belajar dan ker ja kelompok
di dalam kelas ......... saya lakukan
__1© pernah/ sering
__1® baru pertama kali
] ® tidak pernah

7. Kerja kelompok di kelas membuat
Saya ... dalam belajar
[ ] © memperoleh pengalaman baru
[]1® bingung
L1 ® tidak berpengaruh

8. Saya ............ berpentas drama di kelas.
L1 © pernah
[]1© baru pertama kali
[]1® tidak pernah

9. Dengan pementasan drama di kelas
Saya menjadi ...........

[ ] © sangat memahami dan mendalami
Jjalan cerita dalam gambar itu

L] ® memhami dan mendalami jalan
cerita dalam gambar

[ ]® tidak memahami dan mendalami
jalan cerita dalam gambar

10. Pementasan drama di depan kelas
membuat Saya ...........
[ 1®© lebih berani tampil di depan
kelas
[_] ® mendapat pengalaman baru
[1® menjadi takut

11. Penilaian kelompok lain .............

[ 1 © membuat saya berkembang dan
koreksi diri akan kekurangan
dan kelebihan saya

[ ] © biasa saja buat saya

[ ] ® membuat saya minder

O©OQ© Terima Kasihi Anda Telah Menjawab dengan Jujur



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
67

KUESIONER PENILAIAN
AHLI PERANCANGAN PEMBELAJARAN

Kepada,
Yth. Bapak Ahli Rancangan Pembelajaran

Dengan Hormat,

Dalam rangka uji ahli untuk penilaian rancangan pembelajaran,
saya mohon Bapak memberi penilaian terhadap rancangan silabus mata
pelajaran bahasa Indonesia yang saya kembangkan.

Penilaian, saran, dan komentar dari bapak dapat dituliskan dalam
lembar kuesioner yang telah disediakan dengan memilih alternatif dan
pernyataan tentang kualitas komponen-komponen silabus. Bapak diharap
memberi tanda silang (X), jika pilihan jatuh pada nomor 1, dimohon
Bapak memberikan saran/komentar pada tempat yang telah disediakan.

Penilaian, saran, dan komentar dari bapak akan berguna sebagai
bahan penyempurnaan produk pengembangan ini. Atas perhatian dan

bantuan bapak, saya ucapkan terima kasih.

Mrican, Juli 2003

Penulis

A. Erlina Indaryati
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KUESIONER PENILAIAN

AHLI PERANCANGAN PEMBELAJARAN

. Kejelasan identitas mata pelajaran

| kurang jelas

. Kejelasan kompetensi dasar

| kurang jelas

. Kejelasan hasil belajar

| kurang jelas

. Kejelasan indikator pencapaian hasil belajar

I kurang jelas

. Kejelasan materi pembelajaran

| kurang jelas

o

jelas

o

jelas

o

Jjelas

2 jelas

2 jelas

. Ketepatan langkah-langkah pembelajaran

I kurang tepat

. Ketepatan metode pembelajaran yang digunakan

I kurang tepat

2 tepat

2 tepat

sangat jelas

sangat jelas

sangat jelas

sangal jelas

sangat jelas

sangat tepat

sangat tepat
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8. Ketepatan media yang digunakan

| kurang tepat 2 tepat 3 sangat tepat

9. Ketepatan sarana dan sumber belajar

| kurang tepat 2 tepat 3 sangat tepat

10. Ketepatan Penilaian

1§

| kurang tepat tepat 3 sangat tepat

11. Ketepatan alokasi waktu pembelajaran

1 kurang tepat 2 tepat 3 sangat tepat

saran/ komentar:
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Lampiran 2 Contoh Hasil Penghitungan

Warna yang ada dalam gambar berseri
e Menarik (nilai 3)

e Biasa saja (nilai 2)

eTidak tertarik (nilai 1)

Rumus

Jumlah Jawaban X Bobot Tiap Pilihan x ;00
N X Bobot Tertinggi

Jika jumlah siswa yang memilih menarik 13 orang, biasa saja
3 orang, dan tidak tertarik 1 orang maka penghitungannya
sebagai berikut.

menarik biasa saja tidak tertarik

13 X3 x100% 3 X2 x100% 1X 1 x100%

17X 3 17 X2 17 X 1

WBo _6 e

o X 100% - X 100% v X 100%
31 34 N

= 76,0 = 13,0 =6,0
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© Urutkan gambar, kemudian tulislah cerita dari masing-masing gambar tersebut, satu: gaihbar

paling sedikit 2 sampai 3 kalimat !.

\\l“‘.:-
\\\
Judul : Mambecsitkan  Lumab oo
Gambar | ada._hari.minages kami. perai. ke, ramab. fmon . dicumal | Famary _kam
1© | membecsibkan. roraty . Dinwmebh | sama . Kl meaocue. piring..,. M.z
Racsibban.jendgla. . gelas dan. gku  eogaPu L IR
Gambar | (ey.clan. . fou membessibker ramah. dalam. . oy wangapy. |, gku_me -
2© | ngdap.. e Adik. . dan. Qe nengaRu... AR UaC L SUmAR
Gambar | fiyan _dan_ Adik . membecsihean . halamac. . Ayah _Jang. memiapu.
3@ | el mendam BRIl EEOGKL e e
Gambar | Seheldh....selesal mumab. paman.. mengdi.. besin. . lalu. auab . duclul
4© |.didepan oumdh o ldla by masuk. e umah. . membuatkan. kel
. M Ao e AR R e A YN Y
Nama: C - \koy Lyi .\

© © © Terima Kasif
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1©

baran
Gambar | .. 2CS . ZOTA 2N %—W%ﬁv ré@é'f perantakan
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Gambar

2©

La\uaé&%h% an |

%btc\:u‘f- . dopcond ):<:q (“the\uﬁ‘“iﬁ ............................... T

mesaambil %;Pu SoN RNY . Tcw se WT&DO
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...... ST 4.0 pdeY
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Gambar

30

Semerala. ... Sm'?ctdﬂnf-\b%.e {5 a me\lha:f mhd\amn
ng:zhnxuutm#@x. Mereka ) ‘EM e PR Yo beesih-
Or\ YAy »@ .“\émqq ... rm.n dan.. Smm mereomiil
C:)a\ . ’+¢x..f.\..«gg...éam b ey B dealsa da.pi.. Suk
Qeécm repey Sampak

(:cx Ao n meﬂgcvw
arlkelee agh, laks. %rnmhﬂ.xg.dn.bqaﬂ(‘ =

Gambar

e, Hu EvCke vl empas.. bral. 5Q€$Cn nﬁmtﬁx";'ﬁ
4© kan Yamah..
myramy. wéq\ u ?(f

Serren . masak,  Ggan masih. diluar. Unak. meag .
s cga LS angmala . el dalane e, b
Q0. e 0

Cohaga by dan Akal dodede e samen, 8T 40006
ARgan.. amb;(m\mm \:o\mha

Nama : 3\ ERwy NL\O(M\;

© © © Terima Kasik
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paling sedikit 2 sampai 3 kalimat !.

Judul : Membpaia NVenek Membe csinkon Puman

Gambar

1©

D has Vo, ey x;\....Am...gefﬁx.ber.\'\.bur..\\e.._mmrm.ne.oa\a-..?.\wmq.\n..n.e.nﬁ.\.\...é\..v'x..m..d;\..xom......
LRI Megyaaria. 2o sameal. 4 rum

dan... honynk.. sompanes.Ari versava: . WAt namak. . £X Sonda. Kohor. ya Bu /!

Lo mengobiat.)t o, Ak A0 . NEDBN.. S QRGOK YAAOL - -.oovrrrerrrismssreesssss s

q 4
Gambar %@W Drnai. Lot i, 7. 10ong panks.. ibu. wiesrs TR menkes a0, dan . vengelap. ?:}C\.;?Q rin.
20 o ibu . Y Bl Nea. Dadi. . Serelab. s elai. membess AR, dev. MeagRlog. MAA. 4 Wndi ber-.

Yo, ! Sudeto.. seleaai.. B o snenyahvd. Yo trimoash. Rusdi. 7. Yo BW. 200 S9000. ham Pandi..
N
Gambar .?(m(.‘....-.f.\.\.‘mb.,.“.A..vzi....'m.\sm&.qm.b:\\\m...vengm..‘.\,w..‘mm..agm.:..ﬁq..6.\3.0.\.\?..".s.c\hsA..&....Pml.-f‘Am\%
30 suddb.. SERsaL.. Yo dany aAnc..... Yo Sudah, Sl

\ 2 . v Ay Q. AR kunggu.. A, Anl puaog, .
Aullh.. sampen e ke, pervabusoogan. . Sampdh.. KaLd. aveh. Y ayon vaxo. fal '

Gambar | A Y. dushon . gk necanda. . Tw0dh. o’ \ .&i\mm?...\f\n\h. CapRY. . SRNAN Ak, B dolong Duokkan
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Lampiran 6 Daftar Nama Siswa

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V SDK ID
TAHUN AJARAN 2002/2003

No. L/P | Nama
l. L Anggun Wahyu
2. P Bertilia Harum Tyas Pamelawati
3. | P |C.lkaEviW. -
4. L Dian Pratama
5. P Fr. Trisiwi Minta Rini
6. L Damar
% P Isodora Efita Widyansari
8. L Matius Tri Setiawan
9. L Nurochman
10 L Nurwidianto
11. P Rita Efendi
12. P Valentina Utik Linawati
13. P V. Nurima Nugrahaeni
14. P Vitalis Mira
15 L | P. Winda Ani Wisman Taka
16. L Yakobus Endra Triyon
17. P Ch. Wahyu C.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian

98
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta & (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

Nomor : 3% /Pnlt /Kajur/ 3¥®S/ ¥ / 2003

Lamp
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada Yth.

Bapak Kepala Sekolah SD Kanisius Jetisdepok
di Jetisdepok Sendangsari Minggir Sleman Yogyakarta

Dengan Hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasisiwa kami,

Nama . Anastasia Erlina Indaryati

No. Mahasiswa : 981224030 _

Program Studi . Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID)

Jurusan . Pendidikan Bahasa dan Seni

Semester : X (Sepuluh)

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut:
Lokasi : SD Kanisius Jetisdepok Sendangsari Minggir Sleman Yogyakarta

Waktu : Mei 2003 hingga Juni 2003

Topik/ Judul . Pengembangan Materi Menulis Narasi Siswa SD Menggunakan Media Visual Diam

Atas perhatiannya dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 02 Mei 2003
. Dekan,

Tembusan Yth.

1. Sekretariat PBSID APt/ Antonius Herujivanto, M.A.)

2. Dekan FKIP NI@/NPP P02
3. Ketua Jurusan PBS
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SEKOLAH DASAR KANISIUS JETISDEPOK
DEPARTEMEN PENDIDKAN NASIONAL
Jetisdepok Sendangsari Minggir Sleman Yogyakarta 55562

Hal . Surat Keterangan Penelitian

- SURAT KETERANGAN
NO:3° /SDK/ y /2003

Dengan ini Kepala Sekolah SD Kanisius Jetisdepok menyatakan bahwa,

Nama . Anastasia Erlina Indaryati

NIM : 981224030

Program Studi: Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas . Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas  : Sanata Dharma

Benar-benar telah mengadakan penelitian,

Di . Sekolah Dasar Kanisius Jetisdepok Sendangsari Minggir Sleman
Waktu : Jumat, 9 dan Sabtu, 17 Mei 2003

Demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk kepentingan akademik mahasiswa yang

bersangkutan dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jetisdepok, 28 Mei 2003

A '/* /’l/, .
&g K. Mardjono

NIP: 490016879



